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Pendahuluan

Pada CV. Surya Mega Yokasa ditemukan permasalahan terkait penyusunan
departemen yang tidak mempertimbangkan aliran perpindahan material antar
departemen. Berdasarkan observasi awal jarak dari departemen cutting ke sablon
berjarak 12,7 m, sedangkan departemen sewing menuju departemen assembling
berjarak 37,3 m, sehingga jarak yang ditempuh dalam pemindahan material menjadi
sangat jauh, dan jalan yang sempit dengan lebar 1,2 m, sedangkan rekomendasi untuk
gang dengan lintasan 2 orang adalah 1,5 m (Tompskins, 2010).

Kemudian pada departemen sewing menuju assembling hanya menggunakan satu
jalan sempit yang menyebabkan perpindahan material dari para pekerja harus
bergantian, serta perpindahan material yang dilakukan secara manual atau tanpa
menggunakan alat dapat menyebabkan ketidakefisienan waktu proses produksi.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

e Bagaimana mengetahui perancangan ulang tata letak
usulan yang lebih optimal untuk meminimalkan jarak
perpindahan material menggunakan metode Systematic
Layout Planning (SLP) dan Blocplan?
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» Systematic Layout Planning (SLP)

Menurut Wignjosoebroto (2009), Systematic Layout Planning adalah serangkaian
proses yang dilakukan dalam perencanaan tata letak yang dimulai dari
penentuan pola aliran hingga terbentuknya final layout. Tahapan dari metode
ini adalah menentukan hubungan aktivitas antar departemen, membuat
Activity Relationship Chart (ARC), kemudian menentukan kebutuhan luas areq,
Space Relationship Diagram (SRD), mempertimbangkan batasan praktis, lalu
merancang alternatif tata letak

Blocplan

Menurut Siregar (2021), Blocplan merupakan salah satu algoritma hybrid yang
paling sering digunakan, karena menggunakan hubungan dari departemen ke
departemen sebagai input data dalam alirannya. Fungsi dari Blocplan adalah
untuk meminimalkan jarak antara fasilitfas dan meningkatkan derajat hubungan
antara fasilitas. Program ini menggunakan software DOSBox 0.74 ~daloam
merancang tata letak fasilitas produksi.
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Melalui penerapan metode
Systematic Layout Planning
dalam menenfukan tata
letak fasilitas produksi,
didapatkan  hasil  usulan
terbaik yang mampu
meningkatkan aliran material
dan memperhitungkan
allowance pada pergerakan
tenaga kerja. Hasil ftersebut
menunjukkan penurunan
signifikan jarak antara
departemen sewing ~ dan
assembling dari yang semula
37,3 m menjadi 17 m.




Usulan tata letak berdasarkan hasil penelitian ini adalah pada metode
Systematic Layout Planning didapatkan total penurunan jarak perpindahan
material sebesar 13,45 m dengan peningkatan efisiensi 16%, sedangkan
dengan menggunakan usulan pada metode Blocplan menurunkan jarak
perpindahan material yang lebih kecil yaitu 10,8 m dengan efisiensi 13%.
Sehingga, tata letak dari metode Systematic Layout Planning dipilih sebagai
tala letak usulan karena menghasilkan jarak perpindahan material yang lebih
kecil dibandingkan dengan metode Blocplan. Maka dari itu tata letak dengan
menggunakan metode Systematic Layout Planning akan digunakan sebagai
tata letak usulan pada perusahaan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Roncangan usulan fata letak fasilitas produksi diperoleh
menggunakan metode systematic layout planning karena
menghasilkan total penurunan jarak perpindahan material yang
lebih kecil dibandingkan dengan metode blocplan.

2. Terjadi peningkatan efisiensi pada jarak perpindahan material
sebesar 16%. Dengan total jarak yang ditempuh sebesar 71,65
m.

3. Pelebaran gang aisle penting dilakukan untuk efektifitas jalur
pemindahan material yang semula 1,2 meter menjadi 1.5
mefter.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan rancangan usulan perbaikan tata letak fasilitas
produksi yang sudah ada.

2. Mendapatkan tata letak fasilitas produksi usulan yang lebih
efisien dari tata letak awal.
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